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PENGARUH POPULASI TANAMAN DAN JENIS KAIN FLANEL 

TERHADAP PRODUKSI SELADA PADA HIDROPONIK  

METODE WICK 

Ardiansah
1
, Sirajuddin H Abdullah

2
, Muliatiningsih

3 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui produktivitas pertumbuhan dan 

produksi tanaman selada hidroponik metode wick dengan jumlah populasi tanam 

dan kain flanel yang berbeda, Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode eksperimental. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) yang terdiri dari enam perlakuan yaitu perlakuan Jumlah 

populasi  tanam dan perbedaan kain flanel karpet dan flanel halus sebagai 

berikut: W1S1=Populasi tanam 3 tanaman dengan kain flanel karpet, 

W2S1=Populasi tanam 6 tanaman dengan kain flanel karpet,  W3S1=Populasi 

tanam 9 tanaman dengan kain flanel karpet, W1S2=Populasi tanam 3 tanaman 

dengan kain flanel halus, W1S2=Populasi tanam 6 tanaman dengan kain flanel 

halus, W3S2=Populasi tanam 9 tanaman dengan kain flanel halus. Masing-

masing perlakuan di ulang 3x ulangan sehingga mendapatkan 18 unit percobaan. 

Parameter yang diamati dalam penelitian ini yaitu: jumlah daun, 

Evapotranspirasi, suhu lingkungan dan air, kelembaban udara linngkungan dalam 

green House dan bobot segar tanaman. Data hasil penelitan di analisis dengan 

menggunakan analisis keragaman (tabel anova) pada taraf 5%. Hasil penelitan 

menunjukan bahwa perbedaan jumlah populasi tanam dua kain flanel yang 

berbeda dengan parameter evapotranspirasi dan suhu air tidak berpengaruh secara 

nyata terhadap jumlah daun tanaman selada terlihat  pada W1S2 jumlah daun 6 

helai, sedangkan pada bobot basah tanaman selada berpengaruh secara nyata 

terlihat pada W3S2 yang menghasilkan bobot basah tanaman tertinggi 33.85 

gram. 

 

Kata kunci: Hidroponik, Metode wick, Populasi tanam, Selada.   
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BAB I.  PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Budidaya pertanian merupakan salah satu usaha yang memiliki 

prospek ekonomi yang menjanjikan di masa yang akan datang. Perkembangan 

teknologi dalam bidang pertanian saat ini sangat cepat dengan terciptanya 

inovasi-inovasi baru yang dapat meningkatkan produktivitas kualitas hasil 

pertanian.Saat ini perkembangan pertanian bukan hanya di sektor tanaman 

pangan berbasis karbohidrat seperti padi, gandum, jagung serta tanaman 

serealia lainnya, namun perkembangan juga terjadi pada sektor sayuran dan 

buah-buahan. 

Sayuran merupakan makanan pendamping yang sangat dibutuhkan saat 

ini, karena semakin banyak orang yang sadar hidup sehat yang dapat ditunjang 

dengan cara mengonsumsi sayuran alami sehat secara teratur.  Menurut Badan 

Penelitian Statistik (2014) produksi sayuran meningkat tiap tahunnya.Pada 

Tahun 2013, produksi sayuran yaitu: 11.558.449 Ton dan pada Tahun 2014 

meningkat sebesar 11.918.571 Ton.Hal ini menunjukkan harus adanya 

peningkatan produksi sayuran untuk mengimbangi peningkatan kebutuhan 

komoditas sayuran sebagai akibat peningkatan jumlah penduduk di Indonesia. 

Kebutuhan pangan bagi manusia seperti sayuran-sayuran dan buah–

buahan semakin meningkat di pengaruhi oleh peningkatan jumlah 

penduduk.Namun hal tersebut tidak dibarengi dengan bertambanya lahan 

pertanian yang justru semakin sempit. 
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Jangankan di Kota – Kota besar, dilingkup sentra pertanian alih fungsi 

lahan menjadi pemukiman sudah tidak dapat terelakkan lagi. Sehingga sistem 

hidroponik yang paling tepat untuk model usaha  pertanian, sebagai salah satu 

solusi yang patut dipertimbangkan untuk mengatasi masalah pangan. Semua 

jenis tanaman bisa ditanam dengan sistem pertanian hidroponik, namun 

biasanya masyarakat banyak yang menanam tanaman semusim. Golongan 

tanaman hortikultura yang biasa ditanam dengan media tersebut, meliputi: 

tanaman sayur, tanaman buah, tanaman hias, dan tanaman obat–obatan. 

Sedangkan jenis tanaman yang dapat ditanam dengan sistem hidroponik antara 

lain bunga (misal: krisan, gerberra, anggrek, kaktus), sayur–sayuran (misal: 

selada, sawi, kangkung, kol, bayam, tomat, wortel,brokoli, cabe, terong), 

buah–buahan (misal: melon,semangka, tomat,mentimun,, strowberi) dan juga 

umbi–umbian. 

Cara bercocok tanam secara hidroponik sebenarnya sudah banyak 

dipakai oleh beberapa masyarakat untuk memanfaatkan lahan yang tidak 

terlalu luas.Banyak keuntungan dan manfaat yang dapat diperoleh dari sistem 

tersebut.Sistem ini dapat menguntungkan dari kualitas dan kuantitas hasil 

pertaniannya, serta dapat memaksimalkan lahan pertanian yang semakin 

sempit dan tidak membutuhkan lahan yang banyak (Roida 2014). 

Hidroponik adalah suatu teknologi budidaya tanaman dalam larutan 

nutrisi dengan media buatan (pasir, kerikil, rockwool) untuk penunjang 

mekanik.  Selain untuk meminimalisasi dampak karena keterbatasan iklim, 

hidroponik juga dapat mengatasi luas tanah yang sempit, kondisi tanah kritis, 
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hama dan penyakit yang tak terkendali, keterbatasan jumlah air irigasi, bisa 

ditanggulangi dengan sistem hidroponik (Asriyanti, 2013).  Pada sistem 

hidroponik substrat, sistem pengairan yang digunakan bersifat terbuka, yaitu 

air bersama larutan nutrisi dialirkan ke tanaman dengan jumlah tertentu, 

sehingga dapat langsung diserap akar tanaman (Indriyati, 2002). Menurut 

(Roidah 2014) keunggulan budidaya tanaman secara hidroponik antara lain 

keberhasilan tanaman untuk tumbuh dan berproduksi lebih terjamin, produksi 

tanaman lebih tinggi, hasil panen kontinyu, serangan hama dan penyakit 

berkurang, serta terbebas dari banjir. 

Allah Subhanahu Wa Ta’alla berfirman: 

مَاءِٓمَاءًٓ  انَْزَلَمِنَالسَّ ترََاكِب افَاخَْرَجْنَابهِٖنَباَتَكُلِّشَيْءٍفًًَۚ ًًوَهىَُالَّرِيْْۤ انُّخْرِجُمِنْهحَُبّ امُّ ًۚ ًًاخَْرَجْناَمِنْهخَُضِر 

غَيْرَمُتَشًَ انمَُشْتَبِه اوَّ مَّ يْتىُْنَىَالرُّ الزَّ نْاعَْنَابٍىَّ تمٍِّ
جَنّّٰ ًۚ ًًابهًٍِوَمِنَالنَّخْلِمِنْطلَْعِهَاقِنْىَاندٌَانيِةَوٌَّ

اثَْمَرَوَيَنْعِهًٖ اذَِاْۤ ىثَمَرِهْٖۤ االِّٰ تلٍِّقَىْمٍيُّؤْمِنىُْنًَانَِّفِيًًْۚ ًًانُْظرُُوْْۤ يّٰ لِكُمْلََّٰ رّٰ  

"Dan Dialah yang menurunkan air dari langit, lalu Kami tumbuhkan 

dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan, maka Kami keluarkan dari 

tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau, Kami keluarkan dari tanaman 

yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang kurma, mengurai 

tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (Kami keluarkan 

pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa. Perhatikanlah 

buahnya pada waktu berbuah, dan menjadi masak.Sungguh, pada yang 

demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang 

beriman." 
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(QS. Al-An'am 6: Ayat 99)Via Al-Qur'an Indonesia http://quran-id.com 

Berdasarkan dalil yang derdapat dalam Al-Qur’an yaitu air hujan yang 

diturunkan oleh Allah Subhanahu Wa Ta’alla lalu ditumbuhkan berbagai 

macam tumbuh-tumbuhan sayuran maupun pepohonan yang ada 

dibumi.Semuanya adalah tanda-taanda kekuasaan Allah Subhanahu Wa 

Ta’alla untuk orang-oraang yang ada dibumiini.Berbagai metode penanaman 

pada lahan yang sempit yang bisa dimanfaatkan oleh masyarakat untuk lahan 

pertanian diantaranya menggunakan penanaman dengan teknik hidroponik. 

Salah satu system hidroponik yang sederhana iyalah system wick 

(sumbu), dalam system hidroponik ini sumbusebagai penyalur larutan nutrisi 

bagi tanaman dalam media tanam. System ini bersifat pasif, karena tidak aada 

bagian-bagian yang bergerak (Romi Andika Laksono Dan Darso Sugiono 

2017) 

1.2. Rumusan Masalah  

Adapun rumusanmasalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apa yang membedakan Metode wick dengan populasi tanaman yang 

berbeda dalammeningkatkan produksi tanaman selada? 

2. Medode wick dengan populasi tanaman tiga, enam dan sembilan yang 

manakah yang paling efektifitas dalammeningkatkan produksi tanaman 

selada? 

3. Perbedaan Kain flannel halus dan kain flannel karpet akan berpengaruh 

pada pertumbuhan tanaman selada? 

http://quran-id.com/
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1.3. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui perbedaan metode wick dengan populasi tanaman 

yang berbeda dalam peningkatan tanaman selada dengan jenis kain 

yang berbeda 

2. Untuk mengetahui produktifitas (pertumbuhan) dalam peningkatan 

produksi selada 

3. untuk mengetahui produktivitas pertumbuhan tanaman menggunakan 

kain flannel berbeda 

1.4. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat:  

1. Bagi Universitas penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

bahan masukan untuk menambah kepustakaan dan referensi. 

2. Bagi ilmu pengetahuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi mengenai penanaman hidroponik yang lebih efektif dari 

metode wick  

3. Bagi masyarakat penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi kepada petani perkebunan sayuran tentang pertumbuhan dan 

hasil tanaman hidroponik metode wick. 

4. Bagi pendidikan penelitian ini diharapkan untuk digunakan sebagai 

salah satu alternatif pembelajaran mata kuliah hortikultura. 
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Pengertian Tanaman Selada 

 Selada merupakan tanaman setahun atau semusim yang banyak 

mengandungair (herbaceceous). Batangnya pendek berbuku-buku,tempat 

kedudukan daun.Daun-daun selada bentuknya bulat panjang,mencapai ukuran 

25 cm dan lebarnya 15 cm atau lebih.Sistem perakaran tanaman selada adalah 

akar tunggang dan cabang-cabang akar yang menyebar kesemua arah pada 

kedalaman antara 25-50 cm. Didaerah yang beriklim sedang (sub tropis), 

tanaman selada mudah berbunga, bunganya berwarna kuning terletak pada 

rangkaian yang lebat dan tangkai bunganya dapat mencapai ketinggian 90 cm 

bunga ini menghasilkan buah berbentuk polong yang berisi biji. Biji selada 

berbentuk pipih, berukuran kecil-kecil, serta berbulu tajam.( Rukmana, 1994) 

 Selada (Lactuc sativa) merupakan salah satu komoditi holtikultura yang 

memiliki prospek dan nilai komersial yang cukup baik. Semakin 

bertambahnya jumlah penduduk Indonesia serta meningkatnya kesadaran 

penduduk akan kebutuhan gizi menyebabkan bertambahnya permintaan akan 

sayuran. Kandungan gizi pada sayuran terutama vitamin dan mineral tidak 

dapat disubtitusi melalui makanan pokok, (Nazaruddin 2003).Salah satu 

tanaman yang dapat dibudidayakan secara hidroponik yaitu selada.Selain itu 

selada (Lactuca sativa L.) merupakan salah satu sayuran yang memiliki 

kandungan kalsium cukup tinggi yaitu: sebesar 56 mg/ 100 gram jika 

dibandingkan dengan sayuran lainnya.Selada dapat dikonsumsi sebagai salah 

satu pilihan terbaik untuk mencukupi kebutuhan kalsium harian. 
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 Pemanfaatan teknologi hidroponik diharapkan mampu memperbaiki 

produksi selada (Lingga, 2002).Adanya pemanfaatan teknologi hidroponik 

diharapkan mampu meningkatkan kandungan kalsium secara efisien 

didukung dengan adanya pemenuhan nutrisi yang sesuai bagi tanaman 

disertai dengan penambahan kalsium secara ekternal ke dalam nutrisi 

hidroponik yang digunakan. Tanaman selada akan menunjukkan respon 

pertumbuhan yang baik pada konsentrasi 250-320 ppm (400 μS/cm – 500 

μS/cm) selama masa pembibitan. Rata-rata tanaman selada memiliki tingkat 

EC maksimal pada kisaran 2.0-3.0 mS/cm (Siregar et al., 2015). 

2.2. Morfologi Tanaman Salada. 

 Selada secara umum dikelompokkan menjadi empat jenis berdasarkan 

perbedaan dalam bentuk,  tekstur, dan warna yaitu jenis selada kepala (head 

lettuce), selada rapuh (cos lettuce), selada daun (leaf lettuce), dan selada 

batang (stem lettuce). Selada kepala mempunyai krop bulat dengan daun 

silang merapat.Daunnya ada yang berwarna hijau terang dan ada juga yang 

berwarna hijau gelap.Batangnya sangat pendek dan hampir tidak terlihat(Eko 

dkk, 1995). 

 Selada kepala (head) umumnya dibudidayakan di dataran tinggi karena 

apabila dibudidayakan di dataran rendah maka tidak akan menghasilkan 

krop.Selada kepala dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu: tipe renyah 

(crispy) dan tipe mentega.Menurut Rubatzky dan Yamaguchi (1998).secara 

umum selada yangberkualitas bagus memiliki rasa yang tidak pahit, 

aromanya menyegarkan, renyah,tampilan fisik menarik serta kandungan 
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seratnya rendah.Selada kepala (headbutter) mempunyai krop bulat dengan 

daun saling merapat.Daunnya berwarnahijau terang tetapi ada juga yang 

berwarna lebih gelap.Batangnya sangat pendekdan hampir tidak 

terlihat.Selada kepala memiliki rasa lunak dan renyah.Didataran sedang 

hingga rendah, pertumbuhan selada kurang baik sehingga seladalebih cepat 

berbunga dan tidak menghasilkan krop.Hal tersebut karena faktor suhu yang 

lebih tinggi dari 30˚C sehingga merangsang tumbuhnya tangkai 

bunga(bolting), dan dapat menyebabkan rasa pahit.Suhu tinggi pada dataran 

rendah selain mengakibatkan cepat berbunga juga mengakibatkan krop selada 

menjadikecil.Suhu udara optimum untuk pertumbuhannya adalah 15-29˚C. 

Menurut (Ekodkk 1995) daerah-daerah yang dapat ditanami selada terletak 

pada ketinggian400-2200 m di atas permukaan laut (Mdpl) dengan derajat 

keasaman tanah (pH)6.5-7. Pada tanah yang masam selada ini tumbuh kerdil 

dan pucat karenakekurangan unsur (Mg) magnesium dan (Fe) besi 

2.3. Manfaat Tamanan Selada. 

 Selada memiliki banyak manfaat terutama bagi kesehatan 

tubuh.Beberapa kandungan serat dan vitaminnya dapat memberikan suplai 

nutrisi bagi tubuh. Mengonsumsi daun selada segar dapat mencegah panas 

dalam, melancarkan metabolisme, membantu menjaga kesehatan rambut, 

mencegah kulit menjadi kering, dan dapat mengobati insomnia. Menurut 

(Supriati  2014) kandungan gizi yang terdapat pada selada adalah serat, 

provitamin A (karotenoid), kalium dan kalsium. Kandungan gizi selada dalam 

setiap 100 g. Menurut Eko dkk, (1995) selada kepala (head lettuce) sangat 
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baik untuk dikonsumsi karena memiliki manfaat untuk kesehatan yaitu untuk 

memperlancar pencernaan serta dapat berfungsi sebagai obat penyakit panas 

dalam 

2.4. Hidroponik 

 Hidroponik atau hydroponics berasal dari bahasa latin (Greek), yaitu 

hydro yang berarti air dan kata phonos yang berarti kerja sehingga hidroponik 

di maksud sebagai air yang bekerja. 

 Hidroponik adalah suatu usaha pertanian yang dijalankan menggunakan 

air sebagai medium untuk menggatikan tanah. Jadi hidroponik dapat 

diartiakan sebagai suatu pengerjaan atau pengelolaan air sebagai media 

tumbuh taman dan mengambil unsur hara minenaral yang di butuhkan dari 

larutan nutrisi yang di larutkan dalam air. 

 Hidroponik adalah teknik penanaman dengan media tanam non tanah, 

biasa berupa partikel, pasir kasar atau sabut kelapa. Sebenarnya, hidroponik 

telah dikenanal sejak lama,akan tetapi baru terbatas dalam penelitian ilmiah 

(Rukmana.1994) 

 Hidroponik merupakan salah satu sistem pertanian masa depan karena 

dapat diusahakan di berbagai tempat, baik di desa, di kota, di lahan terbuka, 

atau di atas apartemen sekalipun. Luas tanah yang sempit, kondisi tanah 

kritis, hama dan penyakit yang tak terkendali, keterbatasan jumlah air irigasi, 

musim yang tidak menentu, dan mutu yang tidak seragam bisa ditanggulangi 

dengan sistem hidroponik.Hidroponik dapat diusahakan sepanjang tahun 

tanpa mengenal musim. Oleh karena itu, harga jual panennya tidak khawatir 
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akan jatuh. Pemeliharaan tanaman hidroponikpun lebih mudah karena tempat  

budidayanya relatif  bersih, media tanamnya steril, tanaman terlindung dari 

terpaan hujan, serangan hama dan penyakit relatif kecil, serta tanaman lebih 

sehat dan produktivitas lebih tinggi (Hartus, 2008). 

2.5. Sistem wick. 

 Wick System adalah teknik yang paling sederhana dan populer 

digunakan oleh para pemula. Sistem ini termasuk pasif karena nutrisi 

mengalir ke dalam  media pertumbuhan dari dalam wadah menggunakan 

sejenis sumbu, wick sistem  hidrponik bekarja dengan baik untuk tanaman 

dan tumbuhan kecil. Sistem hidroponik tidak bekerja baik untuk tanaman 

yang membutuhkan bayak suplai air. 
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BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Metode Penelitian 

Metode yang dilaksanakan dalam penelitian ini adalah metode 

eksperimental. 

3.2. Rancangan Percobaan 

Rancangan yang digunakan adalahRancang Acak Lengkap (RAL) 

dengan 2 faktor yaitu jumlah tanaman dan jenis sumbu dengan Perlakuan 

sebagai berikut: 

Faktor pertama: jumlah tanaman (W) 

W1 :populasi tanaman sebanyak tiga tanaman 

W2 :populasi tanaman sebanyak enam tanaman 

W3 :populasi tanaman sebanyak sembilan tanaman 

Faktor kedua : jens sumbu (S) 

S1 Sumbu dari kain flannel halus 

S2Sumbu dari kain flanel karpet 

Masing-masing perlakuan diulang tiga kali dianalisis sehingga 

mendapatkan 18 unit percobaan.Data yang diperoleh dengan menggunakan 

anova pada taraf 5% yang berbeda nyata dan jika terdapat pengaruhmaka 

akan di uji dengan BNJ pada taraf 5% nyata 

3.3. Waktu dan Tempat Penelitian 

3.3.1. Waktu Penelitian 

 Penelitian ini akandilakukan padabulan Maret2020April2020. 

3.3.2. Tempat Penelitian.  
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 Penelitian iniakandilaksanakan di Green House Fakultas 

Pertanian Universitas Muhammadiyah Mataram Jalan.KH. Ahmad 

Dahlan No.1 Pagesangan, Kecamatan Mataram, Kota Mataram. 

3.4. Alat dan Bahan Penelitian 

3.4.1 Alat Penelitian. 

 Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah gergaji besi, 

alat ukur atau penggaris, alat timbang digital LCD Miligram, TDS 

meter, Net Pot, Box Styrofoam, seperangkat alat tulis menulis. 

3.4.2 Bahan Penelitian 

 Bahan yang digunakan adalah Benih Selada, Rockwool/Kapas, 

Kain flanel blend dan flannel polyester, Air, AB Mix. 

3.5. Pelaksanaan Penelitian 

a. Persiapan Media Tanam  

Mempersiapkan media tanam dalam metode wick dengan 

menggunakan media air sebagai media penanamannya, air yang 

digunakan sebanyak 4 liter, bak nutrisi terbuat dari ember kemudian 

tutupan atas dibuat dari triplek yang telah dilobangi menggunakan bor 

dengan diameter 4 cm dan jarak tanaman antar lubang 20 cm untuk 

meletakan net pot.  

b. Pembibitan 

Pembibitan dengan cara merendam beni selada menggunakan air 

biasa selama 12 sampai 24 jam, setelah 12-14 jam benih akan di 

keluarkan dari air dengan cara menyaring. Siapkan media tanam dengan 
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cara potong rockwool selebar 2,5 cm. Iris memanjang sedalam kurang 

lebih 1 cm menjadi 3 bagian dari iris melintang menjadi 6 bagian 

sedalam 1 cm, lubangi setiap kotak rockwool menggunakan tusuk gigi 

atau pinset, taruh benih kedalam lubang, satu  lubang di isi satu benih 

setelah semua lubang terisi, basahi rockwool menggunakan sprarayer 

atau samprotan dengan kekuatan air yang lembut,semai akan di taruh 

ketempat terbukayang cukup sinar matahari. 

c. Persiapan Bahan tanam 

Bahan tanam yang akan di gunakan berupa bibit tanaman selada 

yang berumur 2 minggu (14 hari) dan Larutan atau nutrisi cair dengan 

menggunakan AB mix yang di beli dari toko terdekat. 

d. Pemindahan 

setelah selada berumur 2 minggu atau sesudah berdaun waktunya 

untuk dipindahkan ke sistem hidroponik metode wick (pindah tanam) 

pisahkan atau potong rockwool berdasarkan irisan yang di buat pada step 

awal. Taruh potongan rockwool kedalam netpot yang sudah di kasi flanet 

(sumbu) letakan netpok kedalam hidroponik metode wick 

e. Pemeliharaan  

Pemeliharaan dalam sistem hidroponik metode wick, yang perlu 

diperhatikan pada tahap-tahap iniadalah kepekaan nutrisi harus dijaga 

tetap stabil dan jangan sampai kekeringan atau kehabisan air 

nutrisi.kandungan nutrisinya adalah 600 ppm, setelah selada umur 10 hari 

kepekaan nutrisinya di naikkan menjadi 800 ppm, kepekaan nutrisinya di 
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naikan lagi menjadi 1.000 ppm apabila memasuki umur 15 hari dan 

setelah mamasuki umur 20 hari kepekatan nutrisi menjadi 1200 ppm. 

(Nugroho 2016) 

f. Pengamatan  

Pengamatan dilakukan setiap 7 hari sekali dengan parameter 

pengamatan yaitu jumlah daun, kemudian pengamatan kedua dilakukan 

setelah panen atau umur tanaman 30 sampai 35 hari dengan parameter 

berat daun basah, berat daun kering, panjang akar, berat akar basah dan 

berat akar kering. 

g. Pemanenan  

Pemanenan selada dapat dilakukan setelah tanaman berumur 30-35 

hari setelah tanaman dengan ciri daun berwarna cerah, lebar, berombak 

terutama di bagian tepi, kemudian mencabut seluruh tanaman selada 

beserta akarnya. 

3.6. Parameter yang Diamati 

Parameter yang diamati dalam  penelitian ini disajikan pada Tabel 

1 berikut:  

Tabel 1. Parameter yang Diamati 

No Parameter Metode Pengukuran 
Waktu 

Pengukuran 

1 Jumlah daun 

Dihitung jumlah daun dilakukan pada  

daun yang sudah berkembang 

sempurna dengan cara dihitung secara 

manual 

1 minggu 

sekaki  

 

2 
Evapotranpir

asi tanaman 

Mengukur volume air yang 

ditambahkan dengan gelas ukur 

1 minggu 

sekaali 

3 
Suhu 

lingkugan  

Pengukuran didalam ruang Green 

Housedidalam larutannya (bak nutrisi) 

1 minggu 

sekali pagi, 
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dan air dengan mengunakan thermometer siang, sore 

4 

Kelembaban 

udara 

lingkangan 

dalam Green 

House 

Mengukur kelebaban udara 

lingkungan dengan dalam Green 

House dengan RH meter 1 minggu  

5 
Bobot Basah 

Tanaman 

Menimbang semua bagian tanaman 

setelah dicabut dari Net Pot yang 

dinyatakan dalam satuan gram 

(g)/tanaman dengan menggunakan 

timbangan (gravimetri) 

Setelah 

panen 

 

3.7. Analisis Data 

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan dianalisis dengan 

menggunakan dua pendekatan yaitu : 

a. Pendekatan statistik 

Pendekatan statistik yang digunakan adalah analisa anova dan uji lanjut 

dengan metode beda nyata jujur (BNJ) pada taraf nyata 5% dengan analisis  

menggunakan program SPSS versi 2016. 
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3.8. Diagram Alir Pelaksanaan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar.1 Diagram alir pelaksanaan penelitia 
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